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Abstract

Dealing with  the development of School Based Management (SBM) through the "Model Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with the Plan, Do, Study and Act (PDSA), yet many who knew it, especially principals and teachers. This development model is believed to correlate with increased SBM process and the quality of schools. Therefore, the development of SBS with "Model-Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with a Plan, Do, Study and Act (PDSA)" with the aim of improving the implementation of quality SBS is very important and needed by schools ranging from primary school to secondary school, although at present  the author only limited to the junior high school.                                                                                                                 Generally, this study aims: (1) develop and implement the SBM with the "Model Management CQI to PDSA", (2) evaluate and revise the concept of SBM is implemented, (3) to produce guidelines for the implementation of SBM using a model of development  CQI with PDSA in each Junior High School. (4) The results of this researchis  to create "Model-Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with a Plan, Do, Study and Act (PDSA)" and produce guidelines for the implementation of CQI-based SBM with the PDSA. 
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Pendahuluan

Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) pada dasarnya merupakan pemberian kebebasan kepada sekolah untuk mengurus semua  yang berkaitan dengan penyelenggaraan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien kesemua daerah di Indonesia. Manajemen Berbasis Sekolah yang disingkat MBS dianggap sebagai pengembalian fungsi pengelolaan pendidikan yang selama ini didominasi pusat dengan segala jajarannya atau disebut dengan manajemen berbasis pusat. 


Dengan berlakunya Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 yang disempurnakan dengan Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, maka terjadilah perubahan berbagai kewenangan. Pemerintah Pusat termasuk Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dalam berbagai hal, Ditambahnya Undang-Undang nomor 25 tahun 2000 tentang Pembangunan Nasional tahun 2004-2005 Bab IV bidang pendidikan khusus tentang sasaran atau tujuan manajemen pendidikan yang berbasis pada sekolah dan masyarakat (school community based management) dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan, khususnya standar pengelolaan sekolah yaitu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Akibat dari penerapan peraturan di atas di satu sisi upaya tersebut berpengaruh positif terhadap berkembangan sekolah sebagai lemaga pendidikan sedangkan di sisi lain, timbulnya keragaman potensi sumber daya daerah dan kualitas hasil pendidikan yang bervariasi di masing-masing daerah. Oleh karena itu, dirasa perlu melakukan pendekatan baru untuk mengatasi berbagai pemahaman pengelolaan sekolah yang selama ini dihadapi, antara lain melalui pemberian kewenangan yang seluas-luasnya bagi daerah dan kepala sekolah untuk megelola dan mengembangkan berbagai sumber daya dan potensi sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.


Selain hal di atas juga  berdasarkan pengalaman masih adanya kebijakan sentralistik terutama di daerah yang sistem dari atas/pusat ke daerah tetap saja dilakukan. misalnya, keterbatasan wewenang pimpinan sekolah dalam mengelola sumber daya manusia, sumber daya pendidikan sekolah, pola anggaran, pemberian imbalan guru profesional yang belum memadai, peran masyarakat dalam mengelola pendidikan sekolah masih dibatasi, keterlibatan orang tua hanya terbatas pada pemberian dana pembangunan, pengembangan kemampuan manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan program pendidikan tidak optimal terutama pada pelaksanaan konsep-konsep MPMBS. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan ini maka reformasi pengelolaan pendidikan dengan konsep MBS sangat perlu diarahkan secara baik terutama desentralisasi dan otonomi sekolah, baik pada tatanan birokrasi maupun pengelolaan sekolah. Khusus pada tingkat sekolah menengah pertama dalam hal perencanaan,  pengelolaan dan pelaksanaan berdasarkan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”.

Berkaitan dengan pengembangan MBS melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” belum banyak yang mengenalnya terutama kepala sekolah dan guru. Model pengembangan  ini diyakini berkorelasi dengan peningkatan proses MBS  dan mutu sekolah. Oleh karena itu MBS dengan pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dengan tujuan peningkatan pelaksanaan MBS yang bermutu sangat penting dan dibutuhkan oleh sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah, walaupun pada saat ini penulis hanya membatasi pada SMP saja.    

Atas dasar tujuan dan alasan di atas, berkaitan dengan pelaksanaan MBS dengan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” ini yang berlandaskan pada model pendekatan sistem dan dibangun dengan memperhatikan kebijakan dan panduan dari pemerintah serta partisipasi masyarakat melalui school council (SC) dan parent and community association (P&C) diharapkan para kepala sekolah, guru dan lainnya akan merupakan kajian dalam memperbaiki manjemen berbasis sekolah. Oleh karena itu dengan memulainya“Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dalam pelaksanaan MBS dapat meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di sekolah sekaligus efektifitas sekolah secara umum. 

Dengan adanya pemahaman itu, diharapkan semua sekolah dapat meningkatkan kualitas MBS mulai dengan melaksanakan MBS dengan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”. Karena cara ini akan membuka wawasan kepala sekolah dan guru untuk mengkreasi lebih intensif dalam sistem demokratis dalam pelaksanaan MBS. Diharapkan dengan pelaksanaan MBS melalui pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” akan berdampak pada kapasitas umum sekolah, kapasitas dalam bidang studi, pencapaian belajar peserta didik dan produktitas yang tinggi.

Tujuan utama penelitian ini adalah peningkatan mutu pendidikan dan memperdayakan sumber daya manusia, kepedulian warga sekolah dan masyarakat penyelenggara pendidikan melalui pengambilan keputusan, tanggung jawab sekolah kepada orang tua masyarakat dan pemerintah, kompetensi antar sekolah tentang mutu pendidikan melalui pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”  untuk siswa SMP di Kota Palembang. 

Secara khusus penelitian ini  bertujuan 1) mengidentifikasi out-put, yaitu sejauhmana sasaran yang ditetapkan telah dicapai baik kualitas, kuantitas dan waktu, sedangkan untuk mengetahui  komponen-komponen utama yang telah dilakukan mengenai konsolidasi dan pengembangan kapasitas sekolah di kota Palembang, partisipasi, kesederhanaan, rasa memiliki, pengembangan kapasitas, kemandirian, kinerja program, koordinasi program dan evaluasi program, 2) untuk mengembangkan MBS yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, kepala sekolah, guru dan peserta didik di Kota Palembang, 
Kajian teoretik

Penelitian ini penting bagi terlaksananya manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang lebih efektif dan efisien di sekolah-sekolah dengan menggunakan sistem yang disusun serta dikembangkan melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”. Model Manajemen peningkatan mutu berbasis Continuous Quality Improvement dikemukakan Deming, Juran dan Crosby yang mengidentifikasikan bahwa proses perbaikan kualitas apapun memerlukan keseimbangan antara perbaikan proses dan peningkatan atau perbaikan sumber daya manusia yang dikemdalikan oleh kepemimpinan yang berkualitas. Dalam hal pendidikan khususnya di sekolah adalah kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu manajemen yang bertujuan untuk memberdayakan sekolah, terutama sumber daya manusianya yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua, masyarakat dan lainya yang dapat memberikan masukan terhadap sekolah. MBS dijadikan sebagai alternatif dalam reformasi pendidikan di Indonesia, dikarenakan sentralistik selama ini dilakukan di sekolah-sekolah memiliki banyak kelemahan, seperti pengambilan keputusan oleh pusat tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah dan birokrasinyapun masih berbelit-belit.
Prinsip-prinsip desain manajemen melalui kebijakan kualitas Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA) ialah: (1) tujuan pencapaian mutu sekolah diperoleh dari analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru serta stakeholders yang digunakan sebagai dasar bagi pemilihan aspek-aspek penyusunan rancangan model (2) adanya integrasi komponen-komponen dalam penyusunan model rancangan berdasarkan analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guruserta stakeholders. Demikian pentingnya analisis kebutuhan dalam penyusunan desain ini sehingga kajian pustaka berikut berkaitan dengan analisis kebutuhan itu sendiri sehingga terpilih desain model manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act sebagai acuan dalam penyusunan MBS yang akan dikembangkan dalam penelitian ini.
Pelopor dari penggunaan analisis kebutuhan ialah Richterich dan Chancerel. Analisis kebutuhan merupakan proses awal dalam penentuan tujuan-tujuan perilaku tertentu yang akan dicapai. Dari tujuan-tujuan perilaku ini kemudian dijabarkan ke dalam aspek-aspek penyusunan rancangan,  seperti fungsi, tujuan, judul dan komponen-komponen struktural lainnya. Analisis kebutuhan siswa, guru dan stakeholders merupakan hal yang penting dalam pengembangan model ini. Analisis kebutuhan juga diperlukan dalam rangka  merancang materi pelaksanaan model. Dalam rangka merancang materi tersebut perancang akan terlibat dengan tiga aspek penting yakni (1) menganalisis kebutuhan sekolah, guru dan siswa serta memonitor kemajuan yang diperolehnya, (2) menyeleksi apa yang perlu dipelajari oleh sekolah, guru, siswa  berdasarkan kebutuhannya, (3) menyusun materi pokok pelaksanaan MBS agar MBS menjadi seefektif mungkin (Tomlinson, 1998:2).

Analisis kebutuhan yang dimaksudkan dalam penelitian ini pada hakikatnya berkaitan dengan tujuan MBS itu sendiri. Seperti diketahui bahwa tujuan MBS ialah agar sekolah berkualitas, guru berkualitas dan profesional, siswa mampu dan terampil dengan lulusan yang berkualitas. Dikatakan bermutu apabila siswa dapat menggunakan kemampuannya dengan tepat dan baik berdasarkan pada situasi tertentu. Dengan demikian tekanan MBS adalah guru yang berkualitas dan profesinal, siswa yang bermutu dan dapat diterima di dunia kerja. Fenomena yang terdapat di SMP, SMA/SMK Negeri atau swasta di  Palembang itu memang belum  menggambarkan pelaksanaan MBS secara menyeluruh dan menemui hasil yang sangat memuaskan. Akan tetapi perlu diketahui bahwa pelaksanaan MBS sudah ada yang menerapkannya baik di SMP, SMA atau SMK Negeri Palembang. 

Sebagai organisasi, sekolah merupakan suatu sistem terbuka, tidak mengisolasi diri dari lingkungannya, mempunyai hubungan-hubungan dengan lingkungan internal maupun lingkungan eksternal sekolah dan bekerjasama. Tugas utama sekolah adalah menjalankan proses belajar peserta didik dan meluluskan peserta didik yang berkualitas dengan memiliki standar yang dipersyaratkan serta mutu lulusan sekolah yang kompetiti. Pelaksanaan manajemen  Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  sangat berkaitan dengan proses manajemen strategik dengan melalui beberapa langkah. 
Menurut Boseman dkk dalam Sagala (2007:140) ada tujuh tahap proses manajemen strategik, antara lain :

a. melakukan analisis SWOT secara cermat dan akurat

b. melakukan formulasi tentang misi organisasi sekolah

c. melakukan formulasi tentang filosofi dan kebijakan organisasi

d. menetapkan sasaran strategi organisasi

e. menetapkan strategi organisasi

f. melaksanakan strategi organisasi 

g. melakukan kontrol strategi organisasi
Dalam penelitian ini menggunakan manajemen melalui kebijakan kualitas Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA) yang dikemukakan Collins dan Huge dan dimodifikasi berdasarkan input, proses dan output, yang nantinya akan dijadikan dasar model penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut:
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Berdasarkan observasi awal oleh tim peneliti  terhadap pelaksanaan MBS di beberapa sekolah diketahui bahwa MBS tersebut memfokuskan beberapa komponen saja dalam proses pelaksanaannya. Dengan kata lain pelaksanaan MBS oleh sekolah belum memuat kebutuhan siswa dan guru, yaitu masih adanya komponen yang tidak digabungkan. Dengan mengikuti berbagai tuntutan tersebut hendaknya MBS dan peningkatan MBS melalui model ini dapat dikembangkan secara baik dan bermutu. Sebagai contoh untuk melihat sejauhmana MBS dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, pengelolaan SDM, proses belajar mengajar, dan  sumber daya sekolaj/administrasi. 
Diharapkan dengan adanya peningkatan mutu manajemen berbasis sekolah dengan memanfaatkan kompetensi sekolah, guru dan stakeholder ini terdapat peningkatan kemampuan setiap sekolah baik yang berupa out-put, proses dan out-came. Secara khusus  penelitian terhadap pelaksanaan MBS dan perancangan MBS melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dan pendekatan sistem  dapat menjadi prototipe bagi pengembangan MBS yang dapat digunakan dengan efektif di semua lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai pada sekolah menengah. Di samping itu pola MBS yang berbasis pada desentralisasi, otonomi, partisipatif, profesional, efektif dan efien dapat terwujud dengan baik di setiap lembaga pendidikan di kota Palembang dan Sumatera Selatan pada umumnya.

Metodologi

Penelitian dilakukan dengan cara pengembangan atau Reseach and Development. Metode Research and Depelopment merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menuji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008:407). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji kefektifan produk tersebut.  

Selanjutnya, menurut Sugiyono (2008:408-426) langkah-langkah Research and Depelopment ini antara lain:

(1) mengidentifikasi potensi dan masalah;

(2) mengumpulkan informasi;

(3) desain produk;

(4) validasi desain;

(5) perbaikan desain; 

(6) uji coba produk;

(7) revisi produk;

(8) uji coba pemakaian;

(9) revisi produk; serta

(10) pembuatan produk massal.

Penelitian ini dimulai dengan merancang dan menciptakan prototipe dengan spesifikasi tertentu (Hadi,2002:5). Prototipe yang dikembangkan itu adalah model pengembangan MBS yang disusun dan dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru di Kota Palembang. 

Berdasarkan hasil survei tahap awal terhadap analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa sekolah, siswa dan guru menghendaki adanya kejelasan pelaksanaan MBS dan desain tentang MBS serta komponen yang tepat dari aspek-aspek MBS. Dengan demikian, peneliti menyusun rancangan model peningkatan MBS dengan model manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act. 
Untuk mengembangkan prototipe ini dilakukan kegiatan berikut.
1. Melakukan survei terhadap pelaksanaan MBS yang selama ini digunakan oleh guru-guru di sekolah-sekolah.

2. Menyusun angket kebutuhan sekolah, siswa dan guru untuk mengetahui Pelaksanaan dan komponen yang dikehendaki oleh mereka.

3.  Menyusun dan mengembangkan Model peningkatan MBS melalui manajemen berbasis Continuous Quality Improvement (CQI) dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA).

4. Melakukan uji pakar  baik uji pakar kurikulum maupun uji pakar isi (materi MBS) terhadap model yang dikembangkan.

5. Melakukan revisi terhadap model yang dikembangkan.

6. Melakukan survei terhadap MBS yang selama ini digunakan oleh sekolah, guru-guru dan siswa 
7. Mengumpulkan dan menyeleksi materi penerapan model 

8. Menyusun prototipe materi penerapan model berdasarkan Model peningkatan MBS melalui manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act 
9. Melakukan review terhadap prototipe yang dilakukan oleh ahli manajemen pendidikan, ahli kurikulum bidang pendidikan, dan guru yang berpengalaman.

10.  Mencobakan prototipe itu kepada sekolah yang berkualifikasi “unggul”, “umum”, dan “lemah.”

11. Mengevaluasi hasil uji-coba, baik kemampuan (kinerja) sekolah, guru dan siswa maupun karakteristik prototipe model yang dicobakan itu dengan observasi, angket, dan wawancara.
12.  Merevisi prototipe model yang dikembangkan sehingga memenuhi spesifikasi yang ditentukan.

13. Menyusun laporan akhir.

14. Melaporkan hasil akhir pengembangan model. 
1. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa: (a) hasil survei, (b) kemampuan sekolah, guru dan siswa, dan (c) hasil evaluasi terhadap model pengembangan. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa: (a) lembar observasi, (b) daftar cek untuk survei dan evaluasi konsep, (c) kuesioner dan wawancara untuk evaluasi terhadap konsep model, dan (d) tes untuk memperoleh data tentang kemampuan sekolah, guru dan siswa berupa tes kinerja (tertulis dan penampilan). 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan: (a) kualitatif, deskriptif, dan persentase untuk data yang dijaring dengan lembar observasi dan kuesioner, (b) rating scale untuk tes kinerja, projek, dan penampilan, (c) statistik inferensial untuk kemampuan sekolah, guru dan siswa. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang. Jangka waktu penelitian selama 12 bulan (tahap pertama, kedua dan ketiga). 

4. Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari: (1) sekolah, (2) guru-guru, (3) para siswa SMP Kota Palembang, (5) bahan-bahan tertulis seperti buku yang dipakai dalam materi manajemen pendidikan dan bahan-bahan tertulis yang relevan.
Diskusi Hasil
Berdasarkan hasil akhir dari kunjungan lapangan dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA  di SMP Negeri 9 Palembang dan SMP Muhammadiyah 1 Palembang terlaksana sesuai dengan model yang dikembangkan.. Artinya penerapan MBS di SMP Negeri 9 Palembang dan SMP Muhammadiyah 1 Palembang telah sesuai dengan teori-teori yang beraku di banyak negara yang menerapkan  MBS dan juga yang sedang diterapkan di Indonesia. 

Sementara karakteristik dari seorang pemimpin yang akan menerapkan MBS terutama berbasis CQI dengan PDSA  adalah a) Tanggung jawab seimbang; b) model peranan yang positif; c. memliki keterampilan komunikasi yang baik, d) memiliki pengaruh yang positif; dan e) mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang lain.. Sedangkan tugas dan fungsi kepala sekolah adalah mengelola penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA di sekolah masing-masing. 
Mengingat sekolah merupakan unit utama dan terdepan dalam penyelenggaraan MBS, maka sekolah juga harus menjalankan tugas dan fungsinya sebagai berikut :

1) Menyusun rencana dan program pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA dengan melibatkan kelompok-kelompok kepentingan, antara lain wakil sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan tata usaha), wakil siswa (pengurus OSIS), wakil orang tua siswa, wakil organisasi profesi, wakil pemerintah, dan tokoh masyarakat. 

2) Mengkoordinasikan dan menyerasikan segala sumber daya yang ada di sekolah dan di luar sekolah untuk mencapai sasaran MBS yang telah ditetapkan.

3) Melaksanakan MBS berbasis CQI dengan PDSA secara efektif dan efisien dengan menerapkan prinsip-prinsip total quality management dan berpikir sistem serta terpadu.

4) Melaksanakan pengawasan dan pembimbingan dalam pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA sehingga kejituan implementasi dapat dijamin untuk mencapai sasaran 
5) Pada setiap tahun ajaran melakukan evaluasi untuk menilai tingkat ketercapaian sasaran program MBS berbasis CQI dengan PDSA yang telah ditetapkan.

6) Menyusun laporan penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA beserta hasilnya secara lengkap untuk disampaikan kepada pihak-pihak terkait. 

7) Mempertanggung jawabkan hasil penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekolah, yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Komite Sekolah, dan Yayasan (bagi sekolah swasta).
Hasil penelitian ini juga melibatkan guru dalam melaksanakan manajemen berbasis sekolah dengan CQI dan PDSA, dimana kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi dan misi yang sesuai dengan lembaga atau sekolahnya.. Selajan dengan itu kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk meningkatkan penghargaan terhadap tugas guru, seperti yang berjalan di Indonesia dikukuhkanlah  dengan pemberian sertifikat pendidik, terutama dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah.
Sertifikat Pendidik merupakan bukti formal yang diberikan kepada guru serta pengakuan atas kedudukan mereka sebagai tenaga profesional. Secara nasional ada sebanyak dua juta tujuh ratus ribu guru yang harus disertifikasi di Indonesia. Sementara untuk daerah Sumatera Selatan sendiri terdapat sebanyak enam puluh tujuh ribu guru yang harus disertifikasi (Suhery, 2007 dalam Seminar Sosialisasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 di Auditorium Unsri). Lebih lanjut kuota sertifikasi guru tahun 2006, khusus untuk guru SMP di daerah Sumatera Selatan sebanyak 98 orang (Depdiknas, 2006:6).  
Tamyong dalam Usman (2002:15) menyebutkan bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya, jadi, profesionalisme guru disini diartikan sebagai kecakapan guru dalam melaksanakan pekerjaaan atau tugasnya sebagai pendidik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam bidang keguruan. 

Pengakuan terhadap guru sebagai tenaga profesional baru akan dapat diberikan apabila guru telah memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik sesuai dengan yang disyaratkan dalam pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. Kualifikasi Akademik itu sendiri harus diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat berdasarkan pasal 9 Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005. Untuk lebih jelasnya lagi mengenai kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi guru akan diuraikan dibawah ini.

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik yaitu guru harus memiliki kemampuan berkenaan dengan pemahaman penguasaan kelas. Secara substansif kompetensi ini meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pemebelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang mereka miliki.  

2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan guru dalam mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa sehingga dengan lulus ujian kompetensi ini, seorang guru menjadi teladan bagi siswa dan menjadikan siswa bersikap mulia.

3. Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional merupakan guru harus memiliki kemampuan berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi yang dipegangnya. 

4. Kompetensi Sosial 

Berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dan bergaul baik dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa serta masyarakat sekitar.

Kesimpulan

I. Model pengembangan manajemen berbasis sekolah dengan  Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  

Model pengembangan ini diterapkan di dua sekolah yaitu sekolah menengah pertama negeri no. 9 dan sekolah swasta Muhamadyah 1, kedua sekolah berada di kota Palembang. Penerapan model ini berlangsung selama satu semester yaitu 6 bulan. Kemudian  di evaluasi, model MBS yang dimodifikasi dapat dilihat dalam gambar berikut:
MODEL  MANAJEMEN BERBASIS CQI DENGAN PDSA  
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II  Tersusunnya buku pedoman manajemen berbasis sekolah dengan  Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  

III Sekolah Menengah Pertama  (SMP) yang berkualitas dengan  tersusunn manajmen strategis berbasis MBS berbasis  CQI dengan PDSA yaitu:

· Rencana Strategis Sekolah “SMP Negeri 9” 

· Rencana Strategis Sekolah “SMP Muhamadyah I”

IV  Pemimpin dan guru yang berkualitas

· Kepala sekolah dengan manajemen terprogram

· Guru memanej pembelajaran dengan satuan acara pembelajaran (SAP) dan rencana program pembelajaran (RPP) yang berbasis MBS-PDSA dengan baik
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SCHOOL-BASED MANAGEMENT DEVELOPMENT USING "MODEL CONTINUOUS QUALITY IMPROVEMENT (CQI) WITH PLAN, DO, STUDY, ACT (PDSA)" IN JUNIOR HIGH SCHOOL IN PALEMBANG
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Abstract

Dealing with  the development of School Based Management (SBM) through the "Model Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with the Plan, Do, Study and Act (PDSA), yet many who knew it, especially principals and teachers. This development model is believed to correlate with increased SBM process and the quality of schools. Therefore, the development of SBS with "Model-Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with a Plan, Do, Study and Act (PDSA)" with the aim of improving the implementation of quality SBS is very important and needed by schools ranging from primary school to secondary school, although at present  the author only limited to the junior high school.                                                                                                                 Generally, this study aims: (1) develop and implement the SBM with the "Model Management CQI to PDSA", (2) evaluate and revise the concept of SBM is implemented, (3) to produce guidelines for the implementation of SBM using a model of development  CQI with PDSA in each Junior High School. (4) The results of this researchis  to create "Model-Based Management Continuous Quality Improvement (CQI) with a Plan, Do, Study and Act (PDSA)" and produce guidelines for the implementation of CQI-based SBM with the PDSA. 
Keywords: model SBM, CQI, PDSA 

Pendahuluan

Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management) pada dasarnya merupakan pemberian kebebasan kepada sekolah untuk mengurus semua  yang berkaitan dengan penyelenggaraan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien kesemua daerah di Indonesia. Manajemen Berbasis Sekolah yang disingkat MBS dianggap sebagai pengembalian fungsi pengelolaan pendidikan yang selama ini didominasi pusat dengan segala jajarannya atau disebut dengan manajemen berbasis pusat. 


Dengan berlakunya Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 yang disempurnakan dengan Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Otonomi Daerah, maka terjadilah perubahan berbagai kewenangan. Pemerintah Pusat termasuk Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dalam berbagai hal, Ditambahnya Undang-Undang nomor 25 tahun 2000 tentang Pembangunan Nasional tahun 2004-2005 Bab IV bidang pendidikan khusus tentang sasaran atau tujuan manajemen pendidikan yang berbasis pada sekolah dan masyarakat (school community based management) dan peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan, khususnya standar pengelolaan sekolah yaitu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Akibat dari penerapan peraturan di atas di satu sisi upaya tersebut berpengaruh positif terhadap berkembangan sekolah sebagai lemaga pendidikan sedangkan di sisi lain, timbulnya keragaman potensi sumber daya daerah dan kualitas hasil pendidikan yang bervariasi di masing-masing daerah. Oleh karena itu, dirasa perlu melakukan pendekatan baru untuk mengatasi berbagai pemahaman pengelolaan sekolah yang selama ini dihadapi, antara lain melalui pemberian kewenangan yang seluas-luasnya bagi daerah dan kepala sekolah untuk megelola dan mengembangkan berbagai sumber daya dan potensi sekolah sesuai dengan kebutuhan peserta didik.


Selain hal di atas juga  berdasarkan pengalaman masih adanya kebijakan sentralistik terutama di daerah yang sistem dari atas/pusat ke daerah tetap saja dilakukan. misalnya, keterbatasan wewenang pimpinan sekolah dalam mengelola sumber daya manusia, sumber daya pendidikan sekolah, pola anggaran, pemberian imbalan guru profesional yang belum memadai, peran masyarakat dalam mengelola pendidikan sekolah masih dibatasi, keterlibatan orang tua hanya terbatas pada pemberian dana pembangunan, pengembangan kemampuan manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan program pendidikan tidak optimal terutama pada pelaksanaan konsep-konsep MPMBS. 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan ini maka reformasi pengelolaan pendidikan dengan konsep MBS sangat perlu diarahkan secara baik terutama desentralisasi dan otonomi sekolah, baik pada tatanan birokrasi maupun pengelolaan sekolah. Khusus pada tingkat sekolah menengah pertama dalam hal perencanaan,  pengelolaan dan pelaksanaan berdasarkan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”.

Berkaitan dengan pengembangan MBS melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” belum banyak yang mengenalnya terutama kepala sekolah dan guru. Model pengembangan  ini diyakini berkorelasi dengan peningkatan proses MBS  dan mutu sekolah. Oleh karena itu MBS dengan pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dengan tujuan peningkatan pelaksanaan MBS yang bermutu sangat penting dan dibutuhkan oleh sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah, walaupun pada saat ini penulis hanya membatasi pada SMP saja.    

Atas dasar tujuan dan alasan di atas, berkaitan dengan pelaksanaan MBS dengan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” ini yang berlandaskan pada model pendekatan sistem dan dibangun dengan memperhatikan kebijakan dan panduan dari pemerintah serta partisipasi masyarakat melalui school council (SC) dan parent and community association (P&C) diharapkan para kepala sekolah, guru dan lainnya akan merupakan kajian dalam memperbaiki manjemen berbasis sekolah. Oleh karena itu dengan memulainya“Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dalam pelaksanaan MBS dapat meningkatkan mutu atau kualitas pembelajaran di sekolah sekaligus efektifitas sekolah secara umum. 

Dengan adanya pemahaman itu, diharapkan semua sekolah dapat meningkatkan kualitas MBS mulai dengan melaksanakan MBS dengan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”. Karena cara ini akan membuka wawasan kepala sekolah dan guru untuk mengkreasi lebih intensif dalam sistem demokratis dalam pelaksanaan MBS. Diharapkan dengan pelaksanaan MBS melalui pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” akan berdampak pada kapasitas umum sekolah, kapasitas dalam bidang studi, pencapaian belajar peserta didik dan produktitas yang tinggi.

Tujuan utama penelitian ini adalah peningkatan mutu pendidikan dan memperdayakan sumber daya manusia, kepedulian warga sekolah dan masyarakat penyelenggara pendidikan melalui pengambilan keputusan, tanggung jawab sekolah kepada orang tua masyarakat dan pemerintah, kompetensi antar sekolah tentang mutu pendidikan melalui pengembangan “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”  untuk siswa SMP di Kota Palembang. 

Secara khusus penelitian ini  bertujuan 1) mengidentifikasi out-put, yaitu sejauhmana sasaran yang ditetapkan telah dicapai baik kualitas, kuantitas dan waktu, sedangkan untuk mengetahui  komponen-komponen utama yang telah dilakukan mengenai konsolidasi dan pengembangan kapasitas sekolah di kota Palembang, partisipasi, kesederhanaan, rasa memiliki, pengembangan kapasitas, kemandirian, kinerja program, koordinasi program dan evaluasi program, 2) untuk mengembangkan MBS yang sesuai dengan kebutuhan sekolah, kepala sekolah, guru dan peserta didik di Kota Palembang, 

Kajian teoretik

Penelitian ini penting bagi terlaksananya manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah yang lebih efektif dan efisien di sekolah-sekolah dengan menggunakan sistem yang disusun serta dikembangkan melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA”. Model Manajemen peningkatan mutu berbasis Continuous Quality Improvement dikemukakan Deming, Juran dan Crosby yang mengidentifikasikan bahwa proses perbaikan kualitas apapun memerlukan keseimbangan antara perbaikan proses dan peningkatan atau perbaikan sumber daya manusia yang dikemdalikan oleh kepemimpinan yang berkualitas. Dalam hal pendidikan khususnya di sekolah adalah kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah. 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah salah satu manajemen yang bertujuan untuk memberdayakan sekolah, terutama sumber daya manusianya yaitu kepala sekolah, guru, peserta didik, orang tua, masyarakat dan lainya yang dapat memberikan masukan terhadap sekolah. MBS dijadikan sebagai alternatif dalam reformasi pendidikan di Indonesia, dikarenakan sentralistik selama ini dilakukan di sekolah-sekolah memiliki banyak kelemahan, seperti pengambilan keputusan oleh pusat tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah dan birokrasinyapun masih berbelit-belit.

Prinsip-prinsip desain manajemen melalui kebijakan kualitas Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA) ialah: (1) tujuan pencapaian mutu sekolah diperoleh dari analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru serta stakeholders yang digunakan sebagai dasar bagi pemilihan aspek-aspek penyusunan rancangan model (2) adanya integrasi komponen-komponen dalam penyusunan model rancangan berdasarkan analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guruserta stakeholders. Demikian pentingnya analisis kebutuhan dalam penyusunan desain ini sehingga kajian pustaka berikut berkaitan dengan analisis kebutuhan itu sendiri sehingga terpilih desain model manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act sebagai acuan dalam penyusunan MBS yang akan dikembangkan dalam penelitian ini.
Pelopor dari penggunaan analisis kebutuhan ialah Richterich dan Chancerel. Analisis kebutuhan merupakan proses awal dalam penentuan tujuan-tujuan perilaku tertentu yang akan dicapai. Dari tujuan-tujuan perilaku ini kemudian dijabarkan ke dalam aspek-aspek penyusunan rancangan,  seperti fungsi, tujuan, judul dan komponen-komponen struktural lainnya. Analisis kebutuhan siswa, guru dan stakeholders merupakan hal yang penting dalam pengembangan model ini. Analisis kebutuhan juga diperlukan dalam rangka  merancang materi pelaksanaan model. Dalam rangka merancang materi tersebut perancang akan terlibat dengan tiga aspek penting yakni (1) menganalisis kebutuhan sekolah, guru dan siswa serta memonitor kemajuan yang diperolehnya, (2) menyeleksi apa yang perlu dipelajari oleh sekolah, guru, siswa  berdasarkan kebutuhannya, (3) menyusun materi pokok pelaksanaan MBS agar MBS menjadi seefektif mungkin (Tomlinson, 1998:2).

Analisis kebutuhan yang dimaksudkan dalam penelitian ini pada hakikatnya berkaitan dengan tujuan MBS itu sendiri. Seperti diketahui bahwa tujuan MBS ialah agar sekolah berkualitas, guru berkualitas dan profesional, siswa mampu dan terampil dengan lulusan yang berkualitas. Dikatakan bermutu apabila siswa dapat menggunakan kemampuannya dengan tepat dan baik berdasarkan pada situasi tertentu. Dengan demikian tekanan MBS adalah guru yang berkualitas dan profesinal, siswa yang bermutu dan dapat diterima di dunia kerja. Fenomena yang terdapat di SMP, SMA/SMK Negeri atau swasta di  Palembang itu memang belum  menggambarkan pelaksanaan MBS secara menyeluruh dan menemui hasil yang sangat memuaskan. Akan tetapi perlu diketahui bahwa pelaksanaan MBS sudah ada yang menerapkannya baik di SMP, SMA atau SMK Negeri Palembang. 

Sebagai organisasi, sekolah merupakan suatu sistem terbuka, tidak mengisolasi diri dari lingkungannya, mempunyai hubungan-hubungan dengan lingkungan internal maupun lingkungan eksternal sekolah dan bekerjasama. Tugas utama sekolah adalah menjalankan proses belajar peserta didik dan meluluskan peserta didik yang berkualitas dengan memiliki standar yang dipersyaratkan serta mutu lulusan sekolah yang kompetiti. Pelaksanaan manajemen  Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  sangat berkaitan dengan proses manajemen strategik dengan melalui beberapa langkah. 

Menurut Boseman dkk dalam Sagala (2007:140) ada tujuh tahap proses manajemen strategik, antara lain :

h. melakukan analisis SWOT secara cermat dan akurat

i. melakukan formulasi tentang misi organisasi sekolah

j. melakukan formulasi tentang filosofi dan kebijakan organisasi

k. menetapkan sasaran strategi organisasi

l. menetapkan strategi organisasi

m. melaksanakan strategi organisasi 

n. melakukan kontrol strategi organisasi

Dalam penelitian ini menggunakan manajemen melalui kebijakan kualitas Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA) yang dikemukakan Collins dan Huge dan dimodifikasi berdasarkan input, proses dan output, yang nantinya akan dijadikan dasar model penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut:

MODEL 1

CQI DENGAN PDSA  MODIFIKASI




Berdasarkan observasi awal oleh tim peneliti  terhadap pelaksanaan MBS di beberapa sekolah diketahui bahwa MBS tersebut memfokuskan beberapa komponen saja dalam proses pelaksanaannya. Dengan kata lain pelaksanaan MBS oleh sekolah belum memuat kebutuhan siswa dan guru, yaitu masih adanya komponen yang tidak digabungkan. Dengan mengikuti berbagai tuntutan tersebut hendaknya MBS dan peningkatan MBS melalui model ini dapat dikembangkan secara baik dan bermutu. Sebagai contoh untuk melihat sejauhmana MBS dapat mengoptimalkan kinerja organisasi sekolah, pengelolaan SDM, proses belajar mengajar, dan  sumber daya sekolaj/administrasi. 
Diharapkan dengan adanya peningkatan mutu manajemen berbasis sekolah dengan memanfaatkan kompetensi sekolah, guru dan stakeholder ini terdapat peningkatan kemampuan setiap sekolah baik yang berupa out-put, proses dan out-came. Secara khusus  penelitian terhadap pelaksanaan MBS dan perancangan MBS melalui “Model Manajemen Berbasis CQI dengan PDSA” dan pendekatan sistem  dapat menjadi prototipe bagi pengembangan MBS yang dapat digunakan dengan efektif di semua lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai pada sekolah menengah. Di samping itu pola MBS yang berbasis pada desentralisasi, otonomi, partisipatif, profesional, efektif dan efien dapat terwujud dengan baik di setiap lembaga pendidikan di kota Palembang dan Sumatera Selatan pada umumnya.

Metodologi

Penelitian dilakukan dengan cara pengembangan atau Reseach and Development. Metode Research and Depelopment merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menuji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2008:407). Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji kefektifan produk tersebut.  

Selanjutnya, menurut Sugiyono (2008:408-426) langkah-langkah Research and Depelopment ini antara lain:

(10) mengidentifikasi potensi dan masalah;

(11) mengumpulkan informasi;

(12) desain produk;

(13) validasi desain;

(14) perbaikan desain; 

(15) uji coba produk;

(16) revisi produk;

(17) uji coba pemakaian;

(18) revisi produk; serta

(10) pembuatan produk massal.

Penelitian ini dimulai dengan merancang dan menciptakan prototipe dengan spesifikasi tertentu (Hadi,2002:5). Prototipe yang dikembangkan itu adalah model pengembangan MBS yang disusun dan dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru di Kota Palembang. 

Berdasarkan hasil survei tahap awal terhadap analisis kebutuhan sekolah, siswa dan guru yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa sekolah, siswa dan guru menghendaki adanya kejelasan pelaksanaan MBS dan desain tentang MBS serta komponen yang tepat dari aspek-aspek MBS. Dengan demikian, peneliti menyusun rancangan model peningkatan MBS dengan model manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act. 
Untuk mengembangkan prototipe ini dilakukan kegiatan berikut.
15. Melakukan survei terhadap pelaksanaan MBS yang selama ini digunakan oleh guru-guru di sekolah-sekolah.

16. Menyusun angket kebutuhan sekolah, siswa dan guru untuk mengetahui Pelaksanaan dan komponen yang dikehendaki oleh mereka.

17.  Menyusun dan mengembangkan Model peningkatan MBS melalui manajemen berbasis Continuous Quality Improvement (CQI) dengan Plan, Do, Study dan Act (PDSA).

18. Melakukan uji pakar  baik uji pakar kurikulum maupun uji pakar isi (materi MBS) terhadap model yang dikembangkan.

19. Melakukan revisi terhadap model yang dikembangkan.

20. Melakukan survei terhadap MBS yang selama ini digunakan oleh sekolah, guru-guru dan siswa 

21. Mengumpulkan dan menyeleksi materi penerapan model 

22. Menyusun prototipe materi penerapan model berdasarkan Model peningkatan MBS melalui manajemen berbasis Continuous Quality Improvement dengan Plan, Do, Study dan Act 
23. Melakukan review terhadap prototipe yang dilakukan oleh ahli manajemen pendidikan, ahli kurikulum bidang pendidikan, dan guru yang berpengalaman.

24.  Mencobakan prototipe itu kepada sekolah yang berkualifikasi “unggul”, “umum”, dan “lemah.”

25. Mengevaluasi hasil uji-coba, baik kemampuan (kinerja) sekolah, guru dan siswa maupun karakteristik prototipe model yang dicobakan itu dengan observasi, angket, dan wawancara.

26.  Merevisi prototipe model yang dikembangkan sehingga memenuhi spesifikasi yang ditentukan.

27. Menyusun laporan akhir.

28. Melaporkan hasil akhir pengembangan model. 

1. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini berupa: (a) hasil survei, (b) kemampuan sekolah, guru dan siswa, dan (c) hasil evaluasi terhadap model pengembangan. Alat pengumpulan data yang digunakan berupa: (a) lembar observasi, (b) daftar cek untuk survei dan evaluasi konsep, (c) kuesioner dan wawancara untuk evaluasi terhadap konsep model, dan (d) tes untuk memperoleh data tentang kemampuan sekolah, guru dan siswa berupa tes kinerja (tertulis dan penampilan). 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan: (a) kualitatif, deskriptif, dan persentase untuk data yang dijaring dengan lembar observasi dan kuesioner, (b) rating scale untuk tes kinerja, projek, dan penampilan, (c) statistik inferensial untuk kemampuan sekolah, guru dan siswa. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang. Jangka waktu penelitian selama 12 bulan (tahap pertama, kedua dan ketiga). 

4. Sumber Data

Sumber data penelitian berasal dari: (1) sekolah, (2) guru-guru, (3) para siswa SMP Kota Palembang, (5) bahan-bahan tertulis seperti buku yang dipakai dalam materi manajemen pendidikan dan bahan-bahan tertulis yang relevan.
Diskusi Hasil
Berdasarkan hasil akhir dari kunjungan lapangan dan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA  di SMP Negeri 9 Palembang dan SMP Muhammadiyah 1 Palembang terlaksana sesuai dengan model yang dikembangkan.. Artinya penerapan MBS di SMP Negeri 9 Palembang dan SMP Muhammadiyah 1 Palembang telah sesuai dengan teori-teori yang beraku di banyak negara yang menerapkan  MBS dan juga yang sedang diterapkan di Indonesia. 

Sementara karakteristik dari seorang pemimpin yang akan menerapkan MBS terutama berbasis CQI dengan PDSA  adalah a) Tanggung jawab seimbang; b) model peranan yang positif; c. memliki keterampilan komunikasi yang baik, d) memiliki pengaruh yang positif; dan e) mempunyai kemampuan untuk meyakinkan orang lain.. Sedangkan tugas dan fungsi kepala sekolah adalah mengelola penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA di sekolah masing-masing. 

Mengingat sekolah merupakan unit utama dan terdepan dalam penyelenggaraan MBS, maka sekolah juga harus menjalankan tugas dan fungsinya sebagai berikut :

8) Menyusun rencana dan program pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA dengan melibatkan kelompok-kelompok kepentingan, antara lain wakil sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan tata usaha), wakil siswa (pengurus OSIS), wakil orang tua siswa, wakil organisasi profesi, wakil pemerintah, dan tokoh masyarakat. 

9) Mengkoordinasikan dan menyerasikan segala sumber daya yang ada di sekolah dan di luar sekolah untuk mencapai sasaran MBS yang telah ditetapkan.

10) Melaksanakan MBS berbasis CQI dengan PDSA secara efektif dan efisien dengan menerapkan prinsip-prinsip total quality management dan berpikir sistem serta terpadu.

11) Melaksanakan pengawasan dan pembimbingan dalam pelaksanaan MBS berbasis CQI dengan PDSA sehingga kejituan implementasi dapat dijamin untuk mencapai sasaran 

12) Pada setiap tahun ajaran melakukan evaluasi untuk menilai tingkat ketercapaian sasaran program MBS berbasis CQI dengan PDSA yang telah ditetapkan.

13) Menyusun laporan penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA beserta hasilnya secara lengkap untuk disampaikan kepada pihak-pihak terkait. 

14) Mempertanggung jawabkan hasil penyelenggaraan MBS berbasis CQI dengan PDSA kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan sekolah, yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Komite Sekolah, dan Yayasan (bagi sekolah swasta).
Hasil penelitian ini juga melibatkan guru dalam melaksanakan manajemen berbasis sekolah dengan CQI dan PDSA, dimana kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi dan misi yang sesuai dengan lembaga atau sekolahnya.. Selajan dengan itu kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk meningkatkan penghargaan terhadap tugas guru, seperti yang berjalan di Indonesia dikukuhkanlah  dengan pemberian sertifikat pendidik, terutama dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah.

Sertifikat Pendidik merupakan bukti formal yang diberikan kepada guru serta pengakuan atas kedudukan mereka sebagai tenaga profesional. Secara nasional ada sebanyak dua juta tujuh ratus ribu guru yang harus disertifikasi di Indonesia. Sementara untuk daerah Sumatera Selatan sendiri terdapat sebanyak enam puluh tujuh ribu guru yang harus disertifikasi (Suhery, 2007 dalam Seminar Sosialisasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 di Auditorium Unsri). Lebih lanjut kuota sertifikasi guru tahun 2006, khusus untuk guru SMP di daerah Sumatera Selatan sebanyak 98 orang (Depdiknas, 2006:6).  

Tamyong dalam Usman (2002:15) menyebutkan bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan kata lain orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya, jadi, profesionalisme guru disini diartikan sebagai kecakapan guru dalam melaksanakan pekerjaaan atau tugasnya sebagai pendidik sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam bidang keguruan. 

Pengakuan terhadap guru sebagai tenaga profesional baru akan dapat diberikan apabila guru telah memiliki kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikat pendidik sesuai dengan yang disyaratkan dalam pasal 8 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. Kualifikasi Akademik itu sendiri harus diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat berdasarkan pasal 9 Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005. Untuk lebih jelasnya lagi mengenai kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi guru akan diuraikan dibawah ini.
1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik yaitu guru harus memiliki kemampuan berkenaan dengan pemahaman penguasaan kelas. Secara substansif kompetensi ini meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, pencanaan dan pelaksanaan pemebelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang mereka miliki. 
2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan guru dalam mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa sehingga dengan lulus ujian kompetensi ini, seorang guru menjadi teladan bagi siswa dan menjadikan siswa bersikap mulia.
3. Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional merupakan guru harus memiliki kemampuan berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi yang dipegangnya. 

4. Kompetensi Sosial 

Berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dan bergaul baik dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa serta masyarakat sekitar.

Kesimpulan

I. Model pengembangan manajemen berbasis sekolah dengan  Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  

Model pengembangan ini diterapkan di dua sekolah yaitu sekolah menengah pertama negeri no. 9 dan sekolah swasta Muhamadyah 1, kedua sekolah berada di kota Palembang. Penerapan model ini berlangsung selama satu semester yaitu 6 bulan. Kemudian  di evaluasi, model MBS yang dimodifikasi dapat dilihat dalam gambar berikut:
MODEL  MANAJEMEN BERBASIS CQI DENGAN PDSA  
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II  Tersusunnya buku pedoman manajemen berbasis sekolah dengan  Plan, Do, Study dan Act (PDSA)  

III Sekolah Menengah Pertama  (SMP) yang berkualitas dengan  tersusunn manajmen strategis berbasis MBS berbasis  CQI dengan PDSA yaitu:

· Rencana Strategis Sekolah “SMP Negeri 9” 

· Rencana Strategis Sekolah “SMP Muhamadyah I”

IV  Pemimpin dan guru yang berkualitas

· Kepala sekolah dengan manajemen terprogram

· Guru memanej pembelajaran dengan satuan acara pembelajaran (SAP) dan rencana program pembelajaran (RPP) yang berbasis MBS-PDSA dengan baik
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